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ABSTRAK 
Kompor merupakan media pemanas yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kompor yang sering ditemui yaitu kompor minyak 
tanah. Namun, kompor minyak tanah perlahan mulai langkah dan mahal 
dikarenakan persediaan semakin menipis. dengan munculnya kendala 
tersebut mulai muncul kompor minyak goreng bekas yang memiliki banyak 
keuntungan didapatkan oleh konsumen. Minyak goreng bekas merupakan 
minyak yang digunakan oleh masyarakat untuk penggoreng makanan. 
Minyak goreng yang sering digunakan untuk menggoreng akan dibuang 
sembarang tempat menyebabkan pencemaran lingkungan, sedangkan jika 
digunakan berulang untuk penggorengan, maka akan mengganggu kesehatan 
manusia. Produk kompor berbahan bakar minyak goreng bekas telah 
ditemukan sedangkan penulis ingin mengembangkan kompor tersebut agar 
kompor lebih optimal dengan cara pengaturan letak dan kecepatan kipas yang 
telah diteliti oleh penulis. Didalam penelitian Tabel Anova menunjukan 
bahwa letak memiliki pengaruh untuk optimasi pemanasan kompor minyak 
goreng bekas sedangkan interaksi keduanya tidak memiliki pengaruh dalam 
optimasi pemanasan kompor minyak goreng bekas. Penggunaan ruang 
sumbu terbakar 2 cm lebih baik menggunakan Letak 3 dengan kecepatan 
kipas pada daya 12 Volt karena waktu yang diperlukan untuk pemasan dari 
suhu awal 29 derajat ke suhu 70 derajat lebih sedikit. Sedangkan untuk ruang 
sumbu terbakar 3 cm lebih baik menggunakan Letak 3 dengan kecepatan 4 
volt karena memiliki alasan waktu yang diperlukan untuk pemanasan lebih 
sedikit  
Kata Kunci : Eksperimen, Pemanasan, Letak Kipas, Kecepatan kipas. 
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ABSTACT 
The stove is a heating medium used in everyday life. Stoves that are 
often found are kerosene stoves. However, kerosene stoves are slowly 
starting to step and expensive because supplies are running low. with the 
emergence of these obstacles began to appear used cooking oil stoves that 
have many advantages obtained by consumers. Used cooking oil is an oil 
used by the community for food fryers. Cooking oil which is often used for 
frying will be discarded in any place causing environmental pollution, 
whereas if used repeatedly for frying, it will interfere with human health. 
Used cooking oil stove products have been found while the author wants to 
develop the stove so that the stove is more optimal by setting the location and 
fan speed that has been examined by the author. In the Anova research table 
shows that the location has an influence for the optimization of used cooking 
oil stove heating while the interaction of the two has no effect on the 
optimization of used cooking oil stove heating. The use of a 2 cm combustion 
chamber chamber is better to use Location 3 with fan speed at 12 Volts 
because the time required for heating from an initial temperature of 29 
degrees to a temperature of 70 degrees is less. As for the 3 cm burning axle 
space, it is better to use Location 3 with a 4 volt speed because it has less time 
to warm up 
Keywords: Experiment, Heating, Fan Location, Fan Speed 
